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SUMMARY 

PUTRI ANNISA. The Utilization of Pigeon Pea Meal (Cajanus cajan) as a 

Substitute of Soybean Meal in Catfish (Pangasius hypophthalmus) Feed 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and DANANG YONARTA). 

 

Feed is an important component in aquaculture. The high price of feed is one 

of the obstacles in conducting fish farming. One way to reduce feed costs is by 

using artificial feed, but the price of soybeans as a source of protein in artificial feed 

formulations is relatively high because they are imported raw materials. Therefore, 

alternative feed ingredients are needed to substitute soybeans such as pigeon pea. 

This study aims to determine the effect of using pigeon pea meal to replace soybean 

meal in feed formulations and to get the best percentage of pigeon pea flour on 

growth, feed efficiency, protein efficiency ratio and survival of catfish. This 

research was conducted at the Laboratory of Aquaculture and Experimental Ponds 

from March to April 2023. This study used a completely randomized design (CRD) 

which consisted of 5 treatments and 3 replications. The treatment was P0 (0% 

pigeon pea meal : 30% soybean meal), P1 (7.5% pigeon pea meal : 22.5% soybean 

meal), P2 (15% pigeon pea meal : 15% soybean meal), P3 (22, 5% pigeon pea meal 

: 7.5% soybean meal), P4 (30% pigeon pea meal : 0% soybean meal). The results 

showed that treatment P4 (30% pigeon pea meal : 0% soybean meal) was the best 

treatment with an absolute weight growth of 1.18 g, an absolute length of 2.22 cm, 

a feed efficiency of 57.05%, and a protein efficiency ratio of 1.58. The water quality 

obtained during culture was temperature 25.1-28.5°C, pH 6.61-7.03, and dissolved 

oxygen 4.31-5.18 mg L-1. 
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RINGKASAN 

PUTRI ANNISA. Pemanfaatan Tepung Kacang Gude (Cajanus cajan) sebagai 

Substitusi Tepung Kedelai pada Pakan Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) 

(Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan DANANG YONARTA). 

 

Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam budidaya perikanan. 

Tingginya harga pakan menjadi salah satu kendala dalam melakukan budidaya ikan. 

Salah satu cara untuk menekan biaya pakan yaitu dengan pakan buatan, tetapi harga 

kacang kedelai sebagai sumber protein dalam formulasi pakan buatan relatif tinggi 

karena merupakan bahan baku impor. Maka diperlukan alternatif bahan baku pakan 

untuk mensubstitusi kacang kedelai seperti kacang gude. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung kacang gude untuk menggantikan 

tepung kedelai pada formulasi pakan dan mendapatkan persentase terbaik dari 

tepung kacang gude terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan, rasio efisiensi protein 

dan kelangsungan hidup ikan patin. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan pada bulan Maret-April 2023. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 

3 ulangan. P0 (0% tepung kacang gude : 30% tepung kedelai), P1 (7,5% tepung 

kacang gude : 22,5% tepung kedelai), P2 (15% tepung kacang gude : 15% tepung 

kedelai), P3 (22,5% tepung kacang gude : 7,5% tepung kedelai), P4 (30% tepung 

kacang gude : 0% tepung kedelai). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan 

P4 (30% tepung kacang gude : 0% tepung kedelai) merupakan perlakuan terbaik 

dengan pertumbuhan bobot mutlak 1,18 g, panjang mutlak 2,22 cm, efisiensi pakan 

57,05%, dan rasio efisiensi protein 1,58. Kualitas air yang didapatkan selama 

pemeliharaan yaitu suhu 25,1-28,5oC, pH 6,61-7,03, dan oksigen terlarut 4,31-5,18 

mg L-1. 

Kata kunci: ikan patin, kacang gude, kacang kedelai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) adalah komoditas penting dalam 

perikanan air tawar. Ikan patin siam sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Kementrian Kelautan dan Perikanan (2021) menyatakan bahwa nilai produksi ikan 

patin pada tahun 2017-2021 mengalami kenaikan sebesar 15,04%. Oleh karena itu, 

budidaya ikan patin siam sangat berpotensi untuk dikembangkan. Dalam budidaya 

faktor yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ikan adalah pakan. Pakan yang 

mengandung nilai gizi yang cukup, dapat membantu pertumbuhan ikan yang 

optimal. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan harus memiliki 

kandungan nutrisi yang sesuai dengan ikan yang dibudidayakan, mudah diperoleh 

secara terus menerus, dan harganya yang relatif murah (Basir dan Nursyahran, 

2018). Pemilihan bahan baku pakan harus memperhatikan kandungan nutrisi, satu 

diantaranya adalah protein. Salah satu bahan baku untuk pakan ikan yang 

digunakan yaitu kacang kedelai. 

Kedelai merupakan salah satu sumber protein pada bahan baku pakan ikan 

karena tepung kedelai mengandung protein yang tinggi yaitu 25-34%. Selain itu, 

tepung kedelai juga mengandung lemak 2,1%, karbohidrat 26,7%, serat kasar 6,4%, 

dan kadar abu 11,5% (Retnaningsih et al., 2001). Harga kedelai relatif mahal karena 

merupakan bahan baku impor yang menyebabkan harga pakan ikan semakin tinggi 

(Centyana et al., 2014). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021) bahwa pada 

tahun 2021 impor kedelai mencapai 2.489.690,5 ton. Impor kedelai tertinggi tahun 

2017-2021 yaitu pada tahun 2017 sebesar 2.671.914,1 ton dan mengalami 

penurunan pada tahun 2019 dengan jumlah impor sebesar 2.475.286,8 ton, tetapi 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan jumlah impor kedelai dengan peningkatan 

sebesar 1,67% dari tahun 2019. Oleh karena itu perlu dicari alternatif lain sebagai 

substitusi tepung kedelai sebagai sumber protein. Bahan yang berpotensi sebagai 

substitusi tepung kedelai sebagai sumber protein bahan baku pakan ikan patin siam 

yaitu tepung kacang gude (Cajanus cajan).
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Kacang gude merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ikan karena nutrisinya yang tinggi. Kacang 

gude mengandung protein 28,7-35%, karbohidrat 66,7%, serat kasar 1,2%, lemak 

2,3%, dan kadar abu 2,5% (Saxena et al., 2010). Tingginya kandungan protein pada 

kacang gude berpotensi dapat digunakan sebagai sumber substitusi protein tepung 

kedelai pada pakan ikan. Selain kandungan nutrisi yang tinggi, kacang gude 

memiliki keunggulan lain yaitu merupakan jenis kacang-kacangan lokal yang 

tumbuh sepanjang tahun (Messakh, 2004), relatif lebih murah dengan kisaran harga 

berdasarkan informasi yang berasal dari pedagang di pasar Tebing Tinggi pada 

tahun 2023 yaitu Rp5.000,00-10.000,00 per kg dibandingkan kacang kedelai 

dengan kisaran harga Rp12.000,00-20.000,00 per kg, lebih mudah dibudidayakan, 

dan lebih tahan terhadap kekeringan dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan 

lainnya.  

Beberapa penelitian pemanfaatan tepung gude sebagai substitusi tepung 

kedelai dalam formulasi pakan sudah pernah dilakukan pada beberapa jenis ikan. 

Substitusi tepung kacang gude sebagai pengganti tepung kacang kedelai dengan 

dosis 25% merupakan perlakuan terbaik dalam pakan buatan ikan lele (Hammed et 

al., 2012), dan pada ikan nila perlakuan terbaiknya pada dosis 60% (Obasa et al., 

2003). Penelitian penggunaan kacang gude sebagai bahan baku pakan ikan patin 

siam belum dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan tepung kacang gude sebagai pengganti kacang kedelai dalam formulasi 

pada ikan patin siam. 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan patin siam merupakan komoditas unggulan perikanan Indonesia. 

Tingginya harga pakan menjadi salah satu kendala dalam melakukan budidaya ikan 

dimana pengeluaran dalam pembelian pakan tidak sebanding dengan pendapatan 

yang diperoleh. Salah satu cara untuk menekan biaya pakan yaitu dengan pakan 

buatan, tetapi harga kacang kedelai sebagai sumber protein dalam formulasi pakan 

buatan relatif tinggi karena merupakan bahan baku impor. Maka diperlukan 

alternatif lain untuk menggantikan kacang kedelai seperti kacang gude. Kacang 

gude memiliki kandungan protein yang tinggi, relatif lebih murah, dan tumbuh 
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sepanjang tahun. Dengan demikian, diduga tepung kacang gude dapat digunakan 

sebagai substitusi tepung kedelai dalam formulasi pakan ikan patin siam. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

tepung kacang gude untuk mensubstitusi tepung kedelai pada formulasi pakan dan 

mendapatkan persentase terbaik dari tepung kacang gude terhadap pertumbuhan, 

efisiensi pakan, rasio efisiensi protein dan kelangsungan hidup ikan patin siam.  

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembudidaya ikan mengenai formulasi pakan mengandung tepung kacang gude 

untuk ikan patin siam.
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